BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat positifisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2008). Untuk mengetahui adanya perbedaan sebelum dan sesudah pemberian terapi akupresure dalam penurunan nyeri dismenorea pada remaja putri di SMAN 01 Tulang Bawang Tengah.
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Tulang Bawang Tengah. Pengambilan sampel penelitian pada remaja putri kelas X IPA. Penelitian ini  dilaksanakan pada tanggal 7- 31 Januari 2019.
C. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan salah satu rencana, struktur dan strategi pendekatan penelitian (Notoatmojdo, 2012). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan menggunakan desain penelitian quasi eksperimen. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah One Group pre-test dan post-test. Pada desain ini, terdapat 1 kelompok perlakuan yang dilakukan pre-test untuk mengukur intensitas nyeri menstruasi yang dirasakan dengan menggunakan skala nyeri 0-10 kemudian diberikan terapi akupresur lalu dilakukan post-test. (Notoatmodjo, 2012).
Desain Rancangan  Penelitian
Pengukuran (01) -  perlakuan (X) – Pengukuran (02)
Keterangan:
01    : Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)
02    : Nilai post-test (sesudah diberi perlakuan)
(X)  : Akupresure
D. Subjek Penelitian
1. [bookmark: _TOC_250016]Populasi
Populasi dalam penelitian adalah sejumlah besar subyek yang mempunyai karakteristik tertentu Notoatmodjo, 2012). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X IPA sebanyak 60 siswi yang mengalami disminore yang bersekolah di SMAN 1 Tulang Bawang Tengah 
2. [bookmark: _TOC_250015]Sampel
Menurut Notoatmodjo (2012) sampel adalah sebagian dari populasi  yang  ciri - cirinya akan diselidiki atau diukur. Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling, yakni peneliti memilih responden berdasarkan kepada pertimbangan subyektifnya, dan bahwa responden tersebut dapat memberikan informasi yang memadai untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti dalam pemilihan sampel adalah dengan menentukan kriteria, dimana kriteria pemilihan terdiri dari kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri- ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel, sedangkan kriteria eksklusi  adalah ciri- ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012), berikut adalah kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini:
a). Kriteria inklusi pada sampel penelitian ini adalah:
1). Responden merupakan siswi kelas X IPA dan mengalami disminore
2). Tidak ada pengaruh obat –obatan analgesik
3). Responden yang mengalami disminore bersedia menjadi subjek  penelitian 
b). Kriteria eksklusi pada sampel penelitian ini adalah:
1. Responden yang tidak bersedia menjadi subyek penelitian
2. Menderita penyakit lain yang menyebabkan disminore
Menurut hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, besarnya sampel yang didapatkan dengan menggunakan rumus Slovin (Sastroasmoro, 2014), adalah sebagai berikut:
	n = (N/ (1 + (N X e2)



Keterangan :
n = Jumlah sampel yang akan digunakan untuk penelitian
N = Jumlah populasi
e = tingkat eror margin
n = 60/(1+(0,0025)
   = 60/1,15
   = 52,17~52 orang siswi
                       Variabel Penelitian
Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota- anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain (Notoatmodjo, 2012). Variabel bebas adalah variabel yang bila berubah akan mengakibatkan perubahan variabel lain, variabel terikat adalah variabel yang berubah akibat perubahan variabel bebas (Notoatmodjo, 2012). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah terapi akupresur pada titik LI 4, ST36 dan SP6, variabel terikatnya adalah intensitas nyeri saat dismenore.
E. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi Operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Variabel Bebas
Akupresur
	Merupakan suatu tindakan dengan menggunakan teknik penekanan menggunakan jari pada suatu titik- titik tertentu
	Angket
	Kuesioner
	Dilakukan akupresure 
	Nominal 

	Variabel Terikat 
Disminorea

	Tingkat nyeri yang dirasakan remaja pada saat menstruasi

	Dikaji dengan visual analoge skale (VAS)

	Menyebarkan kuesioner
	1. tidak nyeri
2. nyeri ringan
3. nyeri sedang
4. nyeri berat
5. nyeri sangat berat


	 Ordinal  


F. Pengumpulan Data
Terapi akupresure yang menjadi variabel independen penelitian dilakukan oleh peneliti. Penilaian tingkat nyeri yang merupakan variabel dependen menggunakan Visual Analog Scale (VAS). Hasil pengukuran berupa data tingkat nyeri menstruasi dengan alur pengambilan data adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan peneliti memilih asisten peneliti. Asisten peneliti dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan yang sudah mendapatkan pelatihan akupresure dan membantu dalam pengumpulan data awal dan 

data akhir setelah dilakukan intervensi intensitas nyeri. Sebelum penelitian dimulai, diadakan pelatihan singkat antara peneliti dengan asisten penelitian untuk menjelaskan tentang tujuan penelitian dan protokol penggunaan alat, kuesioner dan prosedur pengumpulan data. 
2. Proses administrasi
Peneliti mengajukan surat permohonan izin penelitian dari institusi pendidikan Universitas Aisyah Pringsewu yang kemudian ditembuskan ke SMAN 1 Tulang Bawang Tengah
3. Prosedur teknis
a. Membawa surat dari institusi pendidikan Universitas Aisyah untuk memperoleh izin penelitian dari pihak sekolah
b. Melakukan randomisasi lokasi untuk kegiatan penelitian
c. Mengumpulkan guru/wali kelas sebagai sosialisasi kegiatan yang akan dilangsungkan dan meminta kerjasama dari guru selama penelitian berlangsung dan memberikan penjelasan mengenai hal- hal yang berkaitan dengan penelitian
d. Peneliti meminta izin untuk menyiapkan sebuah ruangan khusus untuk pelaksanaan terapi akupresure dan pihak sekolah mengizinkan untuk menggunakan ruang UKS dan mushola, namun dalam pelaksanaan responden lebih memilih untuk dilakukan terapi di ruang kelas pada saat jam istirahat, jam olah raga dan jam kosong
e. Peneliti dibantu oleh asisten, menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian dan meminta persetujuan dari calon responden untuk berpartisipasi dalam penelitian, setelah calon responden menyatakan bersedia menjadi responden, maka diminta untuk menandatangani formulir informed consent.
f. Peneliti bersama asisten memberikan edukasi serta mendampingi dan memberikan lembar kuesioner penelitian pada responden sehingga responden dapat memilih nilai nyeri.
g. Responden menyebutkan nilai yang dianggap mewakili nyeri yang dirasakan dan peneliti menuliskan angka pada lembar kuesioner sesuai yang disebutkan responden  
h. Terapi dilakukan pada waktu dan tempat yang ditentukan bersama dengan responden sebelumnya yaitu diruang UKS, peneliti memberikan pelatihan secara mandiri kepada setiap siswi untuk dapat mempraktekanya dirumah setelah 3- 4 hari pelaksanaan terapi di sekolah, pelaksanaan terapi dilakukan sesuai jadwal menstruasi dan riwayat nyeri pada setiap siswi, dan terbagi menjadi 5 sesi yang pertama- tama dilakukan pretest, kemudian setelah pemberian terapi dilakukan post test pada masing- masing sesi yaitu pada sesi pertama terapi diberikan pada 14 siswi, pada sesi kedua 9 siswi, pada sesi ketiga pada 13 siswi, pada sesi keempat 7 siswi dan pada sesi kelima ada 10 siswi yang meminta untuk dilakukan di ruang kelas pada saat jam istirahat.

G. Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul, langkah yang dilakukan selanjutnya adalah pengolahan data, sehingga dapat dianalisis dan diambil kesimpulanya. Tujuan Pengolahan data adalah menyiapkan data agar mudah ditangani dalam analisisnya. Tahap- tahap pengolahan data dilakukan melalui: (Sastrosmoro, 2014).
a. Editing
Kegiatan memeriksa data, kelengkapan, kebenaran, pengisian data, keseragaman ukuran, keterbacaan tulisan dan konsistensi data berdasarkan tujuan penelitian.
b. Coding
Pemberian kode pada data yang beskala ordinal. Kodenya berbentuk angka/numerik/nomor, bukan symbol karena hanya angka yang dapat diolah secara statistik dengan bantuan program computer.
1). Coding untuk variabel disminore:
    0     = tidak nyeri 
    1- 3 = nyeri ringan
	    4- 6 = nyeri sedang
    7- 8 = nyeri berat
   9-10 = nyeri berat sekali

c. entry
Memasukkan data yang telah dicoding kedalam program computer. Hasil pengukuran disminore dari masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam program computer atau “software” komputer (sastroasmoro, 2014).
d. Cleaning
Proses pembersihan data sebelum diolah secara statistik, mencakup konsistensi dan perawatan respon yang hilang serta consistency checks yaitu mengidentifikasi data yang keluar dari runger, tidak konsisten secara logis ataupun yang nilainya extreme (Notoatmodjo, 2012)
e. Tabulating
Yaitu menyusun dan menghitung hasil pengkodean untuk kemudian disajikan dengan cara memasukkan angka- angka kedalam kotak- kotak bernomor pada tabel. Dari data yang telah ditabulasi dapat diketahui angka kumulatif masing- masing  variabel
H. Analisa Data
Analisa data dilakukan setelah proses pengolahan data dilaksanakan (Notoatmodjo, 2012). Analisis  data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  program  pengolahan data yang dilakukan melalui 2 tahapan yaitu secara univariat dan bivariat.
a. Analisis univariat
Analisis  univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012). Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik nyeri saat disminore pada remaja putri kelas X IPA
b. Analisis bivariat
Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2012). Pada penelitian ini, uji bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan intensitas nyeri pada remaja putri kelas X IPA. Uji yang dipergunakan adalah uji Willcoxon signed range karena data berdistribusi tidak normal dengan nilai p < 0,05





